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PENDAHULUAN
Pelayanan
pelayanan utama di

IGD merupakan

rumah sakit dalam

HUBUNGAN STRESS KERJA DAN KEPUASAN KERJA
DENGAN KINERJA PERAWAT IGD

Ade Fany Ilham', Muhammad Saefulloh’, Usman Sasyari’ , Asep
Muksin*

'Prodi Sarjana Keperawtan, Fakultas Ilmu Kesehatan ,Universitas
Muhammadiyah Tasikmalaya, Tasikmalaya 46191, Indonesia
ABSTRAK
Perawat yang bertugas di IGD sebagai tenaga kesehatan yang selalu
kontak pertama kali dengan pasien harus selalu cepat, tepat, dan
cermat untuk mencegah kematian dan kecacatan. Adanya tekanan
dan tuntutan dari pekerjaan dapat menimbulkan stress pada
karyawan sehingga dalam menghadapi berbagai gejala negatif pada
gilirannya berpengaruh pada kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan stress kerja dan kepuasan terhadap kinerja
perawat di IGD RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya tahun 2024. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif dan metode
korelasi melalui pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 33 orang
diperoleh dengan teknik total sampling. Proses pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan distribusi frekuensi dan
uji chi square. Hasil menunjukkan stress kerja pada perawat sebagian
besar termasuk ringan, kepuasan kerja termasuk puas dan kinerja
pada perawat termasuk baik. Terdapat hubungan stress kerja dengan
kinerja perawat dengan p value 0,009. Terdapat hubungan kepuasan
kerja dengan kinerja perawat dengan p value 0,017. Faktor dominan
yang berhubungan dengan kinerja perawat IGD adalah stress kerja
dengan nilai OR (exp (B) 21,65. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
stress kerja dan kepuasan kerja berhubungan dengan kinerja perawat,
faktor yang lebih dominan dengan kinerja perawat adalah stress kerja.
Oleh karena itu, diharapkan perawat meningkatkan kinerjanya,
menghindari stress kerja dan meningkatkan kepuasan kerja sehingga
tercipta pelayanan yang bermutu.

Kata Kunci : kinerja, kepuasan kerja, kinerja, perawat
dengan gawat darurat medis. Instalasi gawat
salah satu darurat sering kali mengalami masalah seperti

padatnya kunjungan pasien yang tidak setara

meningkatkan pemasukan bagi unit-unit lainnya,
yaitu unit penunjang klinik, rawat inap dan
laboratorium. Adapun tugas IGD adalah
menyelenggarakan pelayanan asuhan medis dan
asuhan keperawatan serta pelayanan
pembedahan darurat bagi pasien yang datang
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dengan jumlah tenaga medis yang bekerja, delays,
cost containment dan patient safety (Febrina,
2018).

Perawat yang bertugas di IGD sebagai
tenaga kesehatan yang selalu kontak pertama kali
dengan pasien harus selalu cepat, tepat, dan



cermat untuk mencegah kematian dan kecacatan.
Setiap rumah sakit akan selalu meningkatkan dan
menilai kinerja perawatnya dengan tujuan untuk
memstikan pelayanan yang diberikan sesuai
dengan arahan atau tujuan rumah sakit (Hasibuan,
2020)

Adanya tekanan dan tuntutan dari pekerjaan
dapat menimbulkan stress pada karyawan. Secara
garis besar faktor yang mempengaruhi pada
kinerja menurut Ramly (2022) diantaranya adalah
Faktor Kemampuan (Ability) dan Faktor Motivasi
(Motivation). Selanjutnjya menurut Nurlatifah (2022)
terdapat faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja meliputi karakteristik pribadi yang terdiri
dari usia, jenis kelamin, pengalaman, orientasi dan
gaya komunikasi, motivasi kepuasan kerja,
lingkungan, stress kerja, organisasi, supervise dan
pengembangan Kkarir. Stress kerja merupakan
suatu keadaan yang bersifat menekan diri, yang
bisa disebabkan oleh tuntutan atau beban
pekerjaan yang bisa berakibat negatif terhadap
diri sendiri dan Perusahaan (Fahmi, 2021).

Penelitian Aprilia (2019) menemukan bahwa
stres kerja memiliki nilai signifikansi (0.033) < 0.05
dengan demikian Ha diterima. Stress terlalu tinggi
dapat menyebabkan kinerja menurun karena stres
menganggu pelaksanaan pekerjaan. Stres kerja
menyebabkan perawat kehilangan kemampuan
untuk mengendalikannya. Hal yang sama juga
ditemukan pada penelitian Pradnyani (2022) yang
menemukan perawat yang mengalami stres kerja
bahkan akan meninggalkan tanggungjawabnya.
Kompetensi yang dimiliki oleh seseorang akan
mengurangi stres kerja yang dialaminya di tempat
bekerja karena mereka memiliki kemampuan
dalam mengelola pekerjaannya. Pada penelitian
Amin,et.al (2020) menemukan P value 0,000 < a =
0,05 maka ada pengaruh yang signifikan antara
stress kerja terhadap kinerja perawat di ruang
rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Kepahiang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan bulan April 2024 kepada perawat di IGD
melalui wawancara didapatkan dari 10 orang
perawat mengatakan sebanyak 8 orang
mengalami stress, perawat mengatakan memiliki
durasi waktu yang sedikit dengan pekerjaannya
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karena harus melakukan pekerjaan lain, hal ini
mengakibatkan mudah lelah dalam bekerja, dalam
bekerja seringlali sering terjadi kesalahan
komunikasi antar rekan kerja.

Mengenai kinerja perawat didapatkan dari
10 perawat yang diwawancara mengatakan
berusaha semampu mungkin untuk bekerja yang
optimal dan melakukan Tindakan yang penting,
namun perawat mengatakan jarang melakukan
wawancara dengan pasien atau keluarga,
keluarga pasien jarang dilibatkan dalam rencana
tindakan keperawatan kepada pasien, untuk
mengntar pasien ke tempat pemeriksaan
dilakukan setelah selesai pekerjaan yang lain,
kadang-kadang mengevaluasi kemampuan pasien
atau keluarga setelah diberikan tindakan asuhan
keperawatan

Kinerja perawat yang kurang baik juga akan
berdampak pada produktivitas rumah sakit,
menurunkan kualitas pelayanan dan menurunkan
kepuasan pada pasien ataupun keluarganya.
Berdasarkan fenomena tersebut maka peniliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Stress Kerja dan Kepuasan Kerja
dengan Kinerja Perawat IGD RSUD dr. Soekardjo
Tasikmalaya”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini kuantitatif dan metode korelasi
melalui pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 33 perawat tetap
pada IGD RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
meggunakan total sampling, artinya seluruh
perawat yang berjumlah 33 orang dijadikan
sebagai sampel. Penelitian ini dilakukan di Ruang
IGD RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya pada
bulan Juli Tahun 2024. Instrument menggunakan
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dibuat
oleh peneliti sendiri dan telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas. Data penelitian dilakukan pengolhan
data melalui tahapan Editing, Coding Data, Entry Data
Tabulating Data kemudian dianalisis distribusi
frekuensi dan uji chi square.



HASIL
Stress kerja pada perawat IGD
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Stress Kerja pada Perawat

Stress kerja Frekuensi Persentase
Rendah 18 54.5
Tinggi 15 455
Total 33 100.0

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa stress kerja
pada perawat di Ruang IGD sebagian besar
mengalami stress kerja ringan sebanyak 18 orang
(54,5%) dan stress kerja tinggi sebanyak 15 orang

(45,5%).
Kepuasan kerja perawat IGD
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja pada Perawat
Kepuasan kerja Frekuensi Persentase
Puas 20 60.6
Kurang Puas 13 39.4
Total 33 100.0

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa kepuasan kerja
pada perawat di Ruang IGD sebagian besar termasuk
puas sebanyak 20 orang (60,6%) dan kurang puas
sebanyak 13 orang (39,4%).
Kinerja pada perawat IGD
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kinerja pada Perawat IGD

Kinerja Frekuensi Persentase
Baik 22 66.7
Kurang 11 33.3
Total 33 100.0

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa kinerja pada
perawat di Ruang IGD sebagian besar termasuk baik
sebanyak 22 orang (66,7%) dan kurang baik sebanyak 11

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa responden
yang mengalami beban kerja rendah Sebagian besar
memiliki kinerja baik sebanyak 16 orang (88,9%) dan
responden yang mengalami beban kerja tinggi
sebagian besar memiliki kinerja yang kurang baik
sebanyak 9 orang (60%). Hasil uji statistik didapatkan p
value 0.009 (<0.05) artinya terdapat hubungan antara
stress kerja dengan kinerja perawat. Perawat yang
mengalami stress kerja rendah sebanyak 12 kali lipat
berpeluang memiliki kinerja baik dibandingkan dengan
perawat yang mengalami stress kerja tinggi.

Hubungan kepuasan kerja dengan kinerja perawat

Tabel 5
Hubungan kepuasan kerja dengan kinerja perawat IGD
Kinerja
Kei[::ﬁasan Baik Kurang Total vaTue OR
J F % F % Jml (%) ’

Puas

177 850 3 150 20 100 0,017 9,06
Kurang 5 385 8 61,5 11 100
Jumlah 22 66.7 11 33.3 22 100

orang (33,3%).
Hubungan stress kerja dengan kinerja perawat IGD
Tabel 4
Hubungan stress kerja dengan kinerja perawat IGD
Kinerja

Stre.s Baik Kurang Total P OR
kerja value

F % F % Jml (%
Rendah 16 88.9 2 11 18 100

0,009 12,0

Tinggi 6 40.0 9 60.0 15 100
Jumlah 22 66.7 11 333 22 100
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Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa responden
yang puas sebagian besar memiliki kinerja baik
sebanyak 17 orang (85,0%) dan responden yang meraas
kurang puas sebagian besar memiliki kinerja yang
kurang baik sebanyak 8 orang (61,5%). Hasil uji statistik
didapatkan p value 0.017 (<0.05) artinya terdapat
hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja
perawat. Perawat yang puas dalam bekerja sebanyak 9
kali lipat berpeluang memiliki kinerja  baik
dibandingkan dengan perawat yang mengalami
kurang puas dalam bekerja.

Faktor dominan yang berhubungan dengan kinerja
perawat IGD

Tabel 6
Faktor dominan yang berhubungan dengan kinerja
perawat IGD

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step Stres Kerja 3.075 1.231 6.243 1 .012 21.653
1? Kepuasan_Kerja 2.827 1.197 5582 1 .018 16.896
Constant -9.640 3.336 8.350 1 .004 .000

a. Variable(s) entered on step 1: Stres_Kerja, Kepuasan_Kerja.

Melihat dari data pada table 6 dapat diketahui bahwa
variable yang dominan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah factor stress kerja dengan nilai OR
(Exp (B) sebesar 21,6 setelah dikontrol oleh factor
kepuasan kerja dengan nilai OR 16.8. hal ini
menunjukkan bahwa dari kedua variable terikat yang
diteliti factor stress kerja memiliki nilai OR lebih tinggi,



sehingga kinerja perawat lebih dominan dipengaruhi
oleh kondisi stress kerja perawat.

PEMBAHASAN
Stress kerja

Berdasarkan data pada hasil penelitian
mengenai stress kerja yang dialami oleh perawat
IG dapat dilihat sebagian besar mengalami stress
kerja ringan (54,5%) dan stress kerja tinggi (45,5%).
Melihat dari data tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar perawat mengalami stress
kerja yang rendah dan memiliki dampak yang baik.

Kejadian stres kerja pada perawat dapat
bersumber dari masalah pekerjaan, karena
sebagaimana yang diketahui Pelayanan IGD
merupakan salah satu pelayanan utama di rumah
sakit dalam meningkatkan pemasukan bagi unit-
unit lainnya, yaitu unit penunjang Kklinik, rawat
inap dan laboratorium. Perawat yang bertugas di
IGD sebagai tenaga kesehatan yang selalu kontak
pertama kali dengan pasien harus selalu cepat,
tepat, dan cermat untuk mencegah kematian dan
kecacatan. Setiap rumah sakit akan selalu
meningkatkan dan menilai kinerja perawatnya
dengan tujuan untuk memstikan pelayanan yang
diberikan sesuai dengan arahan atau tujuan rumah
sakit (Hasibuan, 2020).

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
Novrianti (2020) yang menemukan bahwa dari 80
responden, sebanyak 41 responden (51,2 %) yang
memiliki stress kerja rendah, dan 39 (48,8 %)
responden yang memiliki stress kerja tinggi.
Penelitian Ismafiaty (2019) Responden terbanyak
yang mengalami stres ringan sebanyak 7 orang
(14%). Usia dewasa pertengahan dimana
merupakan usia produktif bagi seseorang yang
cenderung untuk bekerja lebih keras sehingga
kemungkinan untuk mendapatkan stres sangat
tinggi. Penelitan Amin (2020) menemukan
sebanyak 41 responden (51,2 %) yang memiliki
stress kerja rendah, dan 39 (48,8 %) responden
yang memiliki stress kerja tinggi. Kondisi ini tidak
terlepas dari usia perawat sebagai usia dewasa
pertengahan yang merupakan usia produktif bagi
seseorang yang cenderung untuk bekerja lebih
keras sehingga kemungkinan untuk mendapatkan
stres sangat tinggi.
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Penelitian yang dilakukan The National
Institute Occupational Safety and Health (NIOSH)
menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaan yang
berhubungan dengan Rumah Sakit atau
kesehatan memiliki kecenderungan tinggi untuk
terkena stres atau depresi. Sedangkan American
National Association for Occupational Health
(ANAOH) menempatkan kejadian stres kerja pada
perawat berada diurutan paling atas pada empat
puluh pertama kasus stres kerja pada pekerja
(Rahman, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut dapat
dikemukakan bahwa adanya tekanan dan
tuntutan dari pekerjaan dapat menimbulkan
stress pada perawat. Ruang IGD yang selalu
dipenuhi pasien-pasien dan perlu penanganan
yang tinggi. Sehingga diperlukan kesigapan dan
kecepatan perawat dalam menangani pasien-
pasien-pasien tersebut sehingga dapat
menimbulkan stress kerja.

Kepuasan kerja perawat IGD

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepuasan kerja pada perawat di Ruang IGD
sebagian besar termasuk puas sebanyak 60,6%
dan kurang puas sebanyak 39,4%. Hal ini
mengindikasikan bahwa responden menilai
kepuasan kerja cukup baik, artinya responden
mengalami kepuasan kerja, namun dalam hal ini
responden mengungakap adanya ganjalan yang
dirasakan yaitu masalah gaji atau upah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja yaitu penghasilan yang antara lain
diterima melalui gaji. Gaji merupakan uang yang
dibayarkan kepada pegawai atas jasa pelayanan
yang diberikan secara perbulan (Mangkunegara,
2015). Gaji merupakan suatu hal yang penting bagi
perawat agar dapat bekerja secara maksimal serta
optimal. Hasil penelitian menunjukkan meskipun
secara umum kepuasan kerja cukup puas tetapi
dalam instrumen membuktikan bahwa dalam hal
pembayaran atau gaji masih belum puas dan
ditunjukkan juga dari penghasilan responden.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja adalah lama kerja. Lama kerja
menjadi salah satu faktor dalam menentukan
kepuasan kerja seorang pegawai (Anindya et al.,
2017). Lama kerja merupakan faktor yang



berkaitan dengan lamanya seseorang bekerja
disuatu institusi atau lembaga (Andini, 2015).
Semakin lama karyawan berada dalam suatu
instansi,  diasumsikan = pengalaman  serta
pengetahuan tentang pekerjaannya semakin luas
dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
dikemukakan bahwa kepuasan kerja perawat
merupakan sikap yang positif dari tenaga kerja
meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap
tugasnya di Ruang IGD melalui penilaian salah
satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai nilai-nilai  penting dalam  suatu
pekerjaan.

Kinerja pada perawat IGD

Berdasrkan hasil penelitian didapakan
bahwa kinerja pada perawat di Ruang IGD
sebagian besar termasuk baik sebanyak 66,7% dan
kurang baik sebanyak 33,3%. Data tersebut
menunjukkan kinerja yang dilakukan oleh perawat
dapat mencapai tujuan dari rumah sakit yakni
memberikan pelayanan kepada pasien di IGD

Kondisi ini menggambarkan kualifikasi dan
profesionalisme perawat meerlukan perhatian,
dengan  memiliki  kinerja yang  rendah
menunjukkan pula kemampuan dan keahlian
perawat seperti lama bekerja, pendidikan dan
pelatihan yang kurang. Selain itu sikap atau
persepsi serta motivasi menjadi faktor penting
terbentuknya kinerja perawat.

Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemuakakan oleh Mangkunegara (2018) kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja dipengaruhi tiga faktor, yaitu faktor
individu, psikologis dan faktor organisasi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
menemukan sebagian besar kinerja perawat
dalam kategori cukup/sedang 73,92% (Mulyana,
2013). Hal yang sama juga ditemukan pada
penelitan  Amin (2020) yang menemukan
mengenai kinerja perawat sebanyak 36 responden
(45 %) yang menyatakan kinerja dengan kategori
rendah, dan 44 (55%) responden yang menyatakan
kinerja dengan kategori tinggi. Keadaan ini
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disebabkan karena beberapa faktor yaitu
beratnya beban kerja perawat misalnya merawat
pasien krtis terlalu banyak, perawat harus selalu di
depan pasien karena membutuhkan pengawasan
khusus dan kekurangan tenaga, sehingga faktor-
faktor tersebut menjadikan perawat tidak cukup
waktu untuk mengisi dokumentasi keperawatan

dengan baik.
Hubungan stress kerja dengan kinerja perawat IGD
Berdasarkan hasil penelitian dan uji

statistic didapatkan responden yang mengalami
beban kerja rendah sebagian besar memiliki
kinerja baik (88,9%) dan responden vyang
mengalami beban kerja tinggi sebagian besar
memiliki kinerja yang kurang baik (60%). Hasil uji
statistik didapatkan p value 0.009 (<0.05) artinya
terdapat hubungan antara stress kerja dengan
kinerja perawat. Perawat yang mengalami stress
kerja rendah sebanyak 12 kali lipat berpeluang
memiliki  kinerja baik dibandingkan dengan
perawat yang mengalami stress kerja tinggi.

Melihat dari data tersebut dapat dipahami
bahwasannya perawat memiliki stress kerja yang
meningkatk maka akan menurunkan kinerja.
Dengan kondisi emosional, psikologis dan kondisi
fisik yang tidak  memungkinkan  untuk
melaksanakan tugas, maka kinerja perawat pun
akan mennurun atau tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Sebaliknya apabila stress kerja ringan,
maka akan meningkatkan kinerja perawat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Enny, dkk (2016) juga
mengatakan bahwa stressor menyebabkan stres
dalam bekerja baik secara fisik maupun psikologis.
Sementara di satu sisi stressor mempengaruhi
kinerja perawat dalam mengerjakan
pekerjaannya. Stres yang disebabkan oleh
pekerjaan akan berpengaruh terhadap hasil kerja.
Selanjutnya, beberapa penelitian menemukan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja (Pradnyani, (2022),
stres kerja memiliki pengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan (Pebiyanti & Winarno
(2021), stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Mujahidin ,
2023). Stres yang dibiarkan begitu saja tanpa
penanganan yang serius dari perusahaan akan



membuat karyawan tidak nyaman bahkan
tertekan, dan tidak termotivasi sehingga kerja
terganggu dan tidak optimal (Ningrum, 2021).
Namun pada penleiian Yusnita (2022) mengatakan
stres kerja secara langsung tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja.

Berdasrkan  uraian  tersebut  dapat
dikemukakan stress kerja yang rendah merupakan
stres kerja yang dapat memberikan stimulus dan
gairah seperti tantangan kerja yang diberikan
diinterpretasikan sebagai motivasi diri untuk
bekerja lebih keras. Namun pada stress kerja
tinggi dapat meningkatkan stress kerja. Akibat
negatif dari meningkatnya beban kerja adalah
kemungkinan timbul emosi perawat yang tidak
sesuai yang diharapkan pasien.

Hubungan kepuasan kerja dengan kinerja perawat IGD

Berdasarkan hasil penelitian responden
yang puas sebagian besar memiliki kinerja baik
sebanyak (85,0%) dan responden yang meraas
kurang puas sebagian besar memiliki kinerja yang
kurang baik (61,5%). Hasil uji statistik didapatkan p
value 0.017 (<0.05) artinya terdapat hubungan
antara kepuasan kerja dengan kinerja perawat.
Perawat yang puas dalam bekerja sebanyak 9 kali
lipat  berpeluang  memiliki  kinerja  baik
dibandingkan dengan perawat yang mengalami
kurang puas dalam bekerija.

Demikian adanya, kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh kepuasan kerja, perawat merasa
puas dengan pekerjaanya misalnya gaji atau upah
yang ditetapkan, pekerjaan yang diemban di IGD
dirasa secara mental menantang sehingga perawt
merasa selalu siap untuk melakukan tugas yang
diberikan rumah sakit, hal tersebut akan
berdampak pada peningkatan kinerja perawat
dalam hal asuhan keperawatan dari segi kuantitas,
ketepatan waktu, dan kemandirian. Sehingga
kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Priyono,
2020, hIm. 187) menyimpulkan seseorang
karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja yang
tinggi maka akan berdampak pada sikap positif
terhadap pekerjaan yang diembannya, sebaliknya
bilamana karyawan tersebut tidak memiliki
kepuasan kerja maka akan sikap negatif akan
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ditunjukkan terhadap pekerjaan yang
diembannya. Kemudian penelitian Amin (2020)
menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara stress kerja terhadap kinerja perawat.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan
bawa kepuasan kerja dapat menentukan sikap
perawat terhadap pekerjaannya, sehingga
perawat yang memiliki tingkat kepuasan kerja
tinggi akan memiliki perasaan-perasaan positif
tentang pekerjaannya, namun pada perawat yang
merasa kurang puas akan memiliki perasaan yang
negatif tentang pekerjaannya. Melihat dari data
tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kepuasan kerja maka semakin baik dalam bekerja.
Responden yang merasa puas dengan pekerjaannya,
puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya, menilai
bahwa kepribadiannya sesuai dengan pekerjaan lebih
cendrung dapat melaksanakan pekerjaan yang ada di
rumah sakit. Hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan rumah
sakit sehingga dapat memenuhi harapan pasien
dan keluarga

KESIMPULAN DAN SARAN

Stress kerja pada perawat Sebagian besar
termasuk ringan, kepuasan kerja termasuk puas
dan kinerja pada perawat termasuk baik. Terdapat
hubungan stress kerja dengan kinerja perawat IGD
dengan p value 0,009. Terdapat hubungan
kepuasan kerja dengan kinerja perawat IGD
dengan p value 0,017. Faktor dominan yang
berhubungan dengan kinerja perawat IGD RSUD
dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya adalah stress kerja
dengan nilai OR (exp (B) 21,65. Hasil penelitan ini
diharapkan perawat meningkatkan kinerjanya,
menghindari stress kerja dan meningkatkan
kepuasan kerja sehingga tercipta pelayanan yang
bermutu. Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan
data awal bagi peneliti lain dalam pengembangan
kinerja perawat menggunakan variable yang lebih
luas seperti gaya kepemimpinan, stukrtur
organisasi serta variable lain
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